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BAB1

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisikan tentang uaraian —

Peendahu | i
I, . cujuan NN batasan h
I . . [ mpa [
A. I
Teknologi sistem informasi saat ini sudah berkembang pesat, tidak bisa
dihindari bahwa kehidupan sekarang orang-orang sangat bergantung kepada
kecanggihan sistem informasi. Mulai dari sektor pendidikan, kesehatan,
ekonomi dan lain sebagainya. Dengan berkembangnya sistem informasi
pekerjaan orang-orang sangat terbantu dan lebih efisien.
Kabupaten Jombang terdapat berbagai macam destinasi, mulai dari

wisata alam, wisata keluarga hingga wisata religi. Berbagai macam h

N - I pcndapatan warga lokal maupun
pendapatan daerah. h dapat [N potensi yang
bagus [l pengembangan daerah sehingga h perhatian [l
N, nilai ckonomi [

. Namun saat pandemi Covid-19 terjadi banyak tempat wisata ditutup
agar dapat meredam penyebaran Covid-19. Saat terjadi pandemic ekonomi
masyarakat menurun drastis, semua sektor terkena imbas dari pandemi ini tidak

terkecuali sektor pariwisata. Sektor pariwisata ditutup dan membuat perputaran




ekonomi menjadi terganggu dan menyebabkan penurunan pendapatan warga
sekitar.

Pandemi mulai mereda dan beberapa tempat umum mulai dibuka
kembali dan masyarakat dapat melakukan aktivitas seperti biasanya dengan
syarat harus memenuhi protokol kesehatan. Pada sektor pariwisata,ada beberapa
tempat wisata yang sudah memenuhi kriteria ‘wisata tangguh’ yang sudah
diijinkan dibuka kembali oleh pemerintah, masyarakat dapat berlibur ke tempat-
tempat yang ingin dikunjungi dengan syarat harus mematuhi protokol kesehatan.
Meskipun telah dijinkan beroperasi beberapa tempat wisata masih sepi
pengunjung, ini disebabkan kurangnya informasi kepada masyarat tentang
wisata yang telah dibuka tersebut, dan juga mulai ada beberapa destinasi wisata
baru yang memerlukan promosi kepada masyarakat.

Dengan teknologi sistem informasi dapat membantu menyelesaikan
permasalahan diatas. Menurunnya ekonomi khususnya pada sektor pariwisata
dapat di atasi dengan cara melakukan promosi kepada masayarakat tentang
destinasi wisata yang ada di kab Jombang, Maka dibuatlah sebuah sistem yang
dapat membantu masyarakat untuk mencari informasi tentang destinasi wisata.
informasi yang diberikan berupa petunjuk jalan, profil wisata, daya tarik wisata,

dan lokasi wisata tersebut. pemanfaatan teknologi Location Based Service (LBS)

pada sistem informasi dapat membantu pemetaan —

I i1 formasi [N - - dimana.

Teknologi Location Based Services (LBS) sendiri adalah teknologi yang

memiliki manfaat untuk mengetahui dimana user berada dan untuk mendapatkan




informasi rute lokasi yang ingin dituju oleh user sehingga dapat memberikan
sebuah manfaat kepada user tersebut.

Manfaat LBS dapat di gunakan melaui suatu perangkat miobile yang
memiliki teknologi Global Positioning Service (GPS) dan jaringan internet yang

digunakan untuk mendeteksi lokasi user tersebut.

B. Indentifikasi h

I beberapa indentifikasi
I acalan [

B. Kurangnya informasi kepada masyarakat tentang dibukanya kembali
destinasi wisata yang ada di kab Jombang.
2. Dibutuhkannya sebuah sistem yang dapat menyajikan informasi seputar

destinasi wisata yang ada di kabupaten Jombang.

_
I — dapat
sebagai berikut:
I. Bagaimana cara menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang di
bukanya kembali destinasi wisata tangguh yang ada di kab Jombang.
2. Bagaimana membuat suatu sistem yang berisi informasi seputar destinasi
wisata di kabupaten jombang sehingga mempermudah wisatawan untuk

mencari lokasi wisata yang ada di kab Jombang.




D. Batasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan Location Based Servise (LBS)
yang di implementasikan kedalam

I o ntuk memberikan [ objck pariwisata [l ada di

kabupaten Jombang, sehingga batasan masalah yang di dapat

I b B Jombang, Jawa Timur.

. Pembuatan web pemetaan pariwisata yang ada di kabupaten Jombang
yang data petanya di ambil dari Mapbox API.

3. _ aHrvL,
. Javascript, React JS, Mapbox API.

4. Sistem ini dilengkapi beberapa fitur seperti kolom pencarian, fitur zoom
out/in, dan beberapa filter yang dapat mempermudah user dalam melakukan
pencarian sesuai kebutuhan.

5. Sumber data wisata di dapatkan dari website Dinas Kepemudaan, Plahraga

dan Pariwisata Kab Jombang.

I ccrdapar NN dopac disampaikanh
I di bukanya kembali

destinasi wisata yang ada di kab Jombang

2. _ mengolah [l

mempromosikan destinasi wisata yang ada di kabupaten Jombang sehingga




dapat membantu perputaran ekonomi khususnya yang ada pada sektor

pariwisata.

—
I il [
I
a. Membantu mempromosikan destinasi wisata tangguh yang ada di
kabupaten.
b. Mempermudah wisatawan mencari lokasi wisata tangguh yang ada di kab

Jombang.

2. Kegunaan
a. Membantu pemerintah daerah untuk memperkenalkan kabupaten
Jombang kepada masyarakat luas.
b. Memberikan informasi keberadaan objek wisata yang ada di kabupaten
Jombang.
c. Membantu program pemerintah dalam rangka mengembangkan destinasi

wisata.

G-—

N sccara ilmiah [ di

gunakan [ ] memperoleh sebuah data - akan digunkan untuk penelitian,

metodologi penelitian menyajikan keperluan apa aja yang harus di lakukan oleh




peneliti seperti langka-langka, metode, hingga batasan-batasan. penelitian

sendiri merupakan kegiatan usaha untuk mendapatkan ilmu pengetahuan melalui

bukti-bukti fakta dengan tata cara kerja ilmiah tertentu yang krisis dan terkendali

(Alfandi, 2001)

1.

Teknik Penelitian

Teknik penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif.h

I merupakan [
suatu | ——
e menggabungan  dan
menganalisis [l yang [ (Sugiyono, 2016).
I mendapatkan data berupa [N
B vaiiable dan keadaan [ scbenamya dilapangan.
Menurut (Moleong, 2012) mengartikan — teknik
I cbuah [
I 2rasumber [N

Prosedur ||| NNEGEGNG

I ini menggunakan metode—
I scbuah NN spLC N
rangkaian kerja [l dapat [ pengengembangan sebuah

| RIS—

Menurut (Rosa & Salahudin, 2018) =

I o [
.




~J

dengan
memiliki beberapa tahapan - dapat _

pengembangan sebuah [ yaituwarerfaﬂ,—

I ncrupakan model pengembangan sebuah sistem yang

memiliki struktur yang saling terhubung dan mempengaruhi, menurut

(Sukamto dan Sulahudcin, T ;-

B dimualoi [ implementasi program. .

hingga penerapan

Analisis Kebutuhan

F Y
r

Desain Sistem

h 4

Implentasi Program

3

r

Pengujian Program

-~

¥

Penerapan Program
dan Pemeliharaan

B . waerfal! IR

(Sumber [l htps://www kibrispdr.org)
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a. Analisg Kebutuhan
melakukan

. analis kebutuhan disini penulis bagi menjadi 3 yaitu
analis kebutuhan pengguna, analis kebutuhan sistem dan analis

kebutuhan perangkat, tujuannya adalah untuk membantu dan

I akon [ maupun
sistem. | E——

1. Analis [ Pengguna

Kebutuhan Pengguna adalah bagian pengunjung atau

pengguna sistem ini, antara lain:

| ——y—

_ daftar destinasi wisata.
_ menggunakan menu dan filter yang tersedia
destinasi [N

2. Analis Kebutuhan Admin
Kebutuhan sistem admin merupakan bagian admin yang

akan mengolah sistem ini, antara lain;




—

_ mengolah database sistem, seperti melihat,

mengedit, menambah, dan menghapus data wisata.
3. Admin dapat mengolah database sistem, seperti melihat,
mengedit, menambah, menghapus data.

3. Analis Kebutuhan Sistem

Kebutuhan dalam penelitian ini memerlukan h

I :<o:n B untuk membantu menyelesaikan
I
I
.
B Smartphone
b Kamera
b) Software
1) Windows 10 Home
2) MySql DataBase
3) Apache Web Sever
4) V§ Code
b. Desain Sistem
Desain sistem merupakan tahapan yang memberikan sebuah
rencana tampilan suatu sistem dan bagaimana sistem itu akan berjalan

kepada wuser, rancangan yang didapat merupakan hasil dari analisis

kebutuhan.




C.

10

Implementasi Program
Tahapan ini merupakan tahapan penulisan sebuah code kedalam
komputer agar program dapat berjalan sesuai yang diinginkan. Sistem ini

menggunakan bahasa pemrograman

I menggunakan DBMS [N,

d-h

I program [
bertujuan mengetahui [l program [l dibuat sudah memenuhi
kriteria yang dinginkan.

Penerapan Program

_

-
-
-
I . perabaikan [
-
I

3. [ Pengumpulan data

Metode [N —

melakukan [N melakukan sebuah [N
I mengumupulkan [l

I salah satu bagian penting untuk

sebuah ~ penelitian, — cara

melakukan [
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_ bentuk komunikasi langsung antara peneliti

dengan narasumber, wawancara merupakan sebuah proses yang

dilakukan dengan cara tanya jawab, pertanyaan datang dari peneliti dan

|

jawaban dari narasumber.

"rl‘

dan melakukan sebuah rekaman atau
pencatatan terhadap objek yang diteliti.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mencari data untuk sebuah
penelitian, data yang akan didapatkan bisa berupa gambar, catatan dan

sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan dokumentasi untuk

mencari foto-foto objek h profil |
I jombang.




H. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian yang telah dirancangh dari - waktu

Nama [

Study Literatur

Pengumpulan

Data

Observasi

Analisis Sistem

-J--

Perancangan
Sistem
Implementasi

: Sistem

7 | Testing

8 | Evaluasi

9 | Perbaikan

0 Penyusunan

Laporan
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1. Sitematika Penulisan

Pada laporan penulisan ini memiliki sistematikah

B
B pendahuluan berisi tentang [N
I dibuat dan sub [l yang membantu

penelitian [ | menjadi lebih mudah.

—

I ! N sud:h ada

sebelumnya dan memiliki kesamaan tujuan yang membahas

tentang pemanfaatan Sistem Informasi Gegorafis (SIG) dan
Location Base Servince (LBS) untukL

h : Analisa [N
I uraian profil daerah [l menjaditempat
penelitian dan rancangan sistem, analisa pada programL
B dibuat.
N dan Hasil
— implementasi pada - yaitu

tahapan [ (coding), dalam pemrograman dilakukan

penulisan coding yang dapat di eksekusi oleh computer. Adapun
software yang butuhkan untuk melakukan coding yaitu VS
Code, PHP, XAMPP, MySQL

BN cahap [N membikan I

— sudah dikerjakan yang
I - I penetition [




B

|

I mcnjadi dasar ilmu [

penelitian ini. [l bab [l juga di paparkan [ penelitian [N yane
di jadikan referensi
A.Landasan Teori

1. —

I Bs) I

B ncndeteksi keberadaan maupaun perpindahan suatu objek sehingga

user dapat memperoleh informasi lokasi untuk kebutuhan mereka.

Teknologi LBS dapat berkerja dengan cara memanfaatkan teknologi mobile

positioning, GPS, BTS Base Transceiver Station. Location base service

merupakan sebuah layanan baru yang dimana informasi lokasi pengguna

menjadi parameter utamanya (Kupper, 2005).

Gambar 2.1 Teknologi Location Based Service

(Sumber gambar: media.neliti.com)

14
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LBS merupakan termasuk kedalam teknologi yang sama dengan
R . ——
terdapat pada device yang biasanya digunakan untuk menganalisa,
menyimpan data suatu koordinat posisi. teknologi geospatial menjadi
teknologi yang sangat di butuhkan oleh penggunanya karena dapat
memberikan informasi suatu koordinat lokasi atau keberadaan user itu

sendiri sehingga mampu membantu pengguna sesuai dengan kebutuhannya.

I dapar N scbuah NN

I untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan penggunanya,

SIG dapat menyajikan sebuah informasi peta —
I scpcrti halnya ] yang ada di atas kertas. h

I (SIG) juga _h
I - [
lingkungan | h
-
-
I -
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a) Manfaat [l informasi Geografis

_

I untuk NN dapat di gunakan untuk

mengetahui penyebaranh

I untuk | dan tata ruang agar

pembangunan tidak semrawut.

h untuk [

Y oo
S) I bidang ckonomi dan bisnis.

6) Manfaat SIG dalam bidang transportasi.

b) Data Pada—

I sistem informasi |

1
BN merepresentasikan |G
|
-
|
surver [
I sserns (HD -
2) I
Data atribut [ -vic<. B
I informasi [
-
|




3. Pemetaan
Pemetaan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membuat
peta, yang meliputi tahapan akuasi data dengan survey teretris,
fotogrametri/pengindraan jauh atau survey GPS, kemudian di olah dan
dimanipulasi untuk menghasilkan sebuah presentasi data dan informasi

dalam bentuk peta analog maupun digital.

|

Sedangkan

I (Sockidjo, 1994).

Konsep pemetaan adalah penyajian sebuah informasi dalam bentuk

peta. Peta sendiri merupakan sebuah — sebuah

tata _ menjelaskan sebuah informasi dari

wilayah yang dipetakan tersebut.

—, peta memiliki [N




|

oo

o

pengambil

. Pariwisata

Pariwisata menurut word

=
o
=1

=
=
=
=
=
=

Sektor pariwisata memiliki potensi yang besar untuk pembangunan
suatu daerah, dalam dimensi ekonomi pariwisata menjadi instrumen yang
menjanjikan untuk mencapai peningkatan taraf ekonomi negara (Yakup,
2019).

menjadikan sektor pariwisata sebagai usaha sudah di dukung oleh

negara melalui — berbunyi

sertamelestarikan [ NG




data menyebutkan [ devisa untuk [ tcrus

meningkat, pada tahn 2015 sumbangan yang terkumpul mencapai $h

. data ini didapat dari Badan

Pusat Statitik pada tahun 2019 sehingga dapat

T ckonom

|

5. Geografis Kabupaten Jombang

a. Luas dzi Batas Wilayah

topograti |
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Gambar 2.2 Batas Wilayah Kecamatan Kab. Jombang

(Sumber gambar: https://docplayer.info/45602585-
)

Tuabel 2.1 Batas-Batas Sub-Area Kab. Jombang

No Wilayah liamatan
1. | Wilayah Utara Kec. Plandaan,

. Ngusikan.

2. | Wilayah Tengah | Kec. . Kec. .
Kee. . Kec. IR . .
Kec. . Kec. . Kec.
. <o K-
Kec. [N K- NN

B. | Wilayah Il | Kec. Ngoro, Kec.Bareng, Kec. Mojowarno

dan Kec. Wonosalam
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O, bagian [—

.
Madiun eografis
geog
|
I,

Tabel 2.2 [ Wilayah | <.».
No Batas Kabupaten
1. | Utara Kab.ﬁ
AL Kab.
BN Kab [N - N
BN Kab. [N
6. MAP BOX

(® mapbox

Gambar 2.3 Mapbox Logo

(Sumber gambar: https://blog.mapbox.com/hello-
explorer-the-new-mapbox-logo-28087a9d5bd7)

Mapbox merupakan platform untuk pengembang aplikasi yang dapat

digunakan dalam berbagai industri yang dibuat khusus untuk menyelesaikan

masalah yang peta, NN spasial.
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Mapbox menggunakan peta berbasis OpenStreetMap yang dapat digunakan
baik pada web (Mapbox GL JS) atau pada perangkat mobile (Android dan

i08).

7. Framework Laravel

Laravel

Gambar 2 4 Laravel Logo

(Sumber gambar: https://finditgeek.com/id/courses/24/23/16/belajar-
crud-api-dengan-laravel-8.html)

Framework adalah suatu tempat atau kerangka kerja yang digunakan
untuk merancang dan membangun sebuah website. dengan framework dapat
mempercepat proses pembuatan suatu website dan juga mempermudah
melakukan suatu perawatan pada website tersebut..

laravel meruf§an salah satu framework yang digunakan pada ph

dan memiliki sifat

).

untuk instalasinya membutuhkan koneksi internet yang digunakan

untuk mendownload Library laravel, untuk menjalankan laravel pada php

dibutuhkan php versi 5 4 keatas.




2

[F5]

8. Node JS

ne

S

o

Gambar 2.5 Node JS Logo

(Sumber gambar:
https://www.pintaar.com/storage/course_picture/DouVGEeynkRbnD
057uMeMJOr3NgG53mQx03PyS0C png)

|

pengertian

penggunaan node js mempermudah kita dalam pembangungan

scbuah programming model — berikut

I js cukup mudah untuk dipelajari oleh seorang pemula.




11.

2) Web yang menggunakan node js akan menghasilakan sedikit file dan
kode.
3) tampilan yang lebih menarik.

4) lebih sedikit biaya yang dibutuhkan.

(Agus Husaini, ).

(Hegazi, M. 0. A. 2014).

BN odalah [ . mysal
biasa ]l vuntuk memanajemen sebuah basis data. mysql memiliki
kinerja yang cepat untuk pengelolaan datanya sehingga banyak kalangan

programmer yang menggunkan software ini.

“"“lr
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12. PHP (Perl Hypertext Preprocessor)

— merupakaan [

I i ccmpackan (I

I diowali dengan
membuatny. |

lahir kembali dengan || N N
bertujuan

agar dapat | icbih interakif [H dapat [N

I (>) (1 Wayan Eka, 2012).

i

I metode [N sccara visual [ bertujuan

I membuat perencanaan sebuah sistem yang beroprientasi pada objek.
UML juga dapat di artikan sebagai bluprint pada sebuah software, UML
akan menghasilkan wusecase diagram, activity diagram dan squense

diagram.

B. Kajian Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber seperti jurnal, artikel,
skripsi, maupun buku yang memiliki dan relevan [N
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(=)

I i B p-bandingan kekurangan [ kelebihan yang sudah

ada. Berikut daftar kajian pustaka yang digunakan:
I.

I

Jurnal ini ditulis oleh Nisa Aulia dkk, 2020, yang berjudul *
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~1

operasikan dengan perangkat yang terhubung dengan internet. Sistem ini
dapat menampilkan secara visual data yang dapat disajikan secara jelas
kepada masyarakat sekaligus dapat mempromosikan destinasi wisata pada

kota Salatiga.

[

Jurnal ditulis oleh Patmi kasih, tahun 2017, dengan judul *

) . sistem ini dapat menampilan daftar dan data rumah

sakit yang ada di Kediri, sekaligus menampilkan rute sehingga dapat

membantu pengguna untuk penunjuk arah ke rumah sakit yangdi tuju.
Skripsi ini di tulis oleh Moh. Aghus Husaini, pada tahun

3

berjudu

ini memberikan

Jurnal [} ditulis oleh Rio Renaldo Prasena pada tahun 2020, yang berjudul
“STUDI KOMPARASI PENGEMBANGAN WEBSITE DENGAN
FRAMEWORK CODEIGNITER DAN LARAVEL” Pengembangan
website menggunakan framework dapat mempermudah dan mempercepat
proses pembuatannya.

Jurnal ini ditulisa oleh Delia Mediana pada tahun 2018, yang berjudul

I — " pembuatan

aplikasi yang berbasis web yang menggunakan framework

laravel untuk
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2

oo

al ini ditulis oleh Fondina Gusriza pada tahun 2022, yang berjudul

—— bahwa sektor

dapat menjadi salah satu pendapatan daerah dan membuka | g

I

pekerjaan. Beberapa potensi yang dapat dikembangkan berupa

Jurnal ini dirulis oleh Paundra Ksatrio Wahyutomo pada tahun 2016, yang

berjudul *

* manfaat [l ini memberikan

petunjuk

Jurnal ini ditulis

o
=
<
=
=
=
=
=]
=
3
=]
=
w
E.
=]
z
=]
=
=}
=
=]
o
==
-
=)
=
=
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—_
)

yang berjudul *
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A.

I berisi tentang penjelasan berbagai hal yang diperlukan

dalam menganalisa pembuatan sebuah sistem. Tujuannya adalah untuk

mengetahui berbagai kekurangan pada sistem yang berjalan.

1.

Analisa Sistem Lama

Pencarian informasi wisata dapat diperoleh dengan cara datang
—
Kab Jombang dan juga bisa mengunjungi berbagai website yang nyediakan
informasi tentang objek wisata, namun website tersebut hanya memberikan
informasi sekilas saja seperti deskripsi yang seadaanya, dan tidak memiliki
fitur lokasi dan penunjuk arah sehingga membuat wisatawan kesulitan
menentukan lokasi mana yang akan dikunjungi. Atau mengunjungi situs web
dari dinas https://jombangkab.go.id/opd/dispora namun website tersebut
sering error dan memberikan informasi yang belum lengkap seperti daftar
objek wisata yang belum terupdate, tidak adanya foto-foto objek wisata,
tidak adanya deskripsi tentang objek wisata, dan bahkan alamat dari objek
wisata tidak tersedia secara lengkap.

Dari penjelasan diatas diketahui permasalahan yang di dapat

sekarang adalah kurangnya N - I

I Kab Jombang sehingga menghambat

30
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penyebaran informasi kepada wisatawan. Hal tersebut membuat kurangnya
minat wisatawan untuk berkunjung ke kab Jombang dan tidak efisien dalam
melakukan promosi objek wisata terutama dalam hal informasi dan
kecepatan waktu.
. Analisa Sistem Yang Diusulkan

Untuk membantu memperbaiki kekurangan pada sistem saat ini
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membuat persebaran informasi objek
menjadi lebih efisen, maka diusulkannya sebuah Sistem Informasi Geografis
(SIG) pariwisata.
a. Analisa Kebutuhan Sistem

Dengan SIG dapat membantu percepatan persebaran promosi dari
objek wisata tersebut, SIG juga dapat menyajikan informasi objek wisata
lebih mendetail seperti foto, lokasi, deskirpsi dari objek wisata tersebut.

SIG pariwisata ini menggunakan jaringan internet dan dapat di akses

melalui website, sehingga wasatawan tidak perlu lagi datang keh

e Jombang untuk mencari

informasi objek wisata.

Sistem ini memiliku fitur yang dapat menampilkan sebuah map/peta
yang diinisialisai menggunakan MapBox API, selain itu di dalam peta juga
terdapat berbagai fitur seperti marker yang digunakan untuk menandai lokasi
objek wisata, untuk menampilkan marker ke dalam peta memerlukan

MySQL sebagai database dan PHP sebagai framework.
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Di dalam database akan berisi data latitude dan longitude dari objek
wisata tersebut, dan juga berbagai informasi seperti nama, deskripsi, foto dan
sebagainya sehingga data tersebut dapat diproses ke dalam peta untuk
menampilkan marker yang berisi informasi seputar objek wisata tersebut.

b. Analisa Kebutuhan Data
Data yang di butuhkan oleh sistem adalah daftar data destinasi wisata

yang ada di kab Jombang, data ini didapat dari web—

I Kab Jombang [l observasi ke lapangan.

1) Data Input

Tabel 3.1 Daftar Destinasi Wisata Kab. Jombang

ama Wisata Alamat Latitude Longtitude
-7.77362 112.40577

WANA WISATA | Desa Japangan, -7.62941 112.34453
/ PEMANDIAN Kecamatan
SUMBER BOTO | Mojowarno.

SUMBER Dusun Bendungrejo, -7.59756 112.27110
PENGANTIN Kecamatan Jogoroto
SENDANG Desa Made, -7.39868 112.31102
MADE Kecamatan Kudu
KEDUNG CINET | Desa Klitih, Kec -7.43658 112.13404
Plandaan
GUA SIGOLO - Dusun Kraten, Desa -7.67399 112.40996
GOLO Panglungan,
Kecamatan
Wonosalam
GUA JEPANG Desa Kedunglumpang, | -7.62751 112.37597
Kecamatan
Mojoagung
AIR TERJUN Desa Wonokerto, Kec | -7.68237 112.37431

SEKAR PUDAK | Wonosalam
SARI
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Tabel 3.1 Daftar Destinasi Wisata Kab. Jombang (Lanjutan)

No. Nama Wisata Alamat Latitude | Longtitude
9. | BAJAK LAUT 2 | Area Sawah/Kebun, -7.65142 | 1123847
Sumberjo, Wonosalam
10. | BANYU MILI Gondang, Carangwulung, | -7.68100 | 112.38198
Wonosalam
11. | AIR TERJUN Dusun Mendiro, Desa -7.68401 | 11241344
SELOLAPIS Panglungan, Kecamatan
Wonosalam
12. % ] 768105 | 112368773
] I
13. | GUNUNG Desa Cupak, Ngusikan -7.38711 | 112.29903
PUCANGAN
14. | WANA WISATA | Desa Carang Wulung, -7.69092 | 112.38410
BUKIT PINUS Kecamatan Wonosalam
15. | WANA WISATA | Desa Gedangan, -7.63235 | 11237790
A JEPANG Kecamatan Mojoagung
16. ] 753841 |, 11226246
I |
17. | BALE TANI Jalan Dokter Soetomo, -7.65944 | 11230634
Serning, Banjaragung,
Bareng
18. | LEISURE & Kepanjen, Kec. Jombang | -7.55367 | 11223485
RECREATION
PARK " KEBON
ROJO"
19. | BENDUNG Sudimoro, Kec. Megaluh -748930 | 112.18493
GERAK / DAM
KARET
20. | AGROWISATA | Dusun Sumberjo, 767774 | 112.39288
PERKEBUNAN | Desa Panglungan,
PANGLUNGAN | Kecamatan Wonosalam,
21. | WISATA BUAH | Segunung, Desa -7.69002 | 112.3823
WONOSALAM angwulungWonosalam,
22. | ALON-ALON % 755675 | 11223334
23. | AQUATIC -7.55680 | ,112.22319
KOLAM F
RENAN .

WISATA




3. Analisa Kebutuhan Perangkat
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Kebutuhan _ memerlukan [

- akan _ membantu menyelesaikan I ini adalah:

¢) Hardware
4) Laptop
5)  Smartphone
6) Kamera
d) Software
5)  Windows 10 Home
6) MySql DataBase
7)  Apache Web Sever
8) VS Code
9)  Postman
10) Composer
11) Node JS

12) Browser Google Chrome
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B. Desain Sistem
1. Arsitektur Sistem
Desain yang akan dibangun sistem ini menggunakan web browser

yang akan digunakan untuk mengakses sistem. Berikut tampilan desain

arsitektur sistem yang dibuat :

® f;fg
7

‘ i 1. Maps API
@ | |2 Geocoder API
4 3. Geolocation API

4. Direction API

Server
MapBox AP1

- 0.

e 1. PHP §.0.10

— . ¥ |2 MySQLiSO.10
==

//' (3) DatBase

Y
WEB
EITI Browser

— Sistem

I dapat dijelaskan desain arsitektur sistem memiliki

beberapa komponen yang diperlukan agar sistem dapat berjalan, berikut

penjelasannya :
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I. User
User dapat mengakses sistem melaui web browser seperti
Chrome, Mozzila, Opera, Safari, dan sebaginya, h
I > I
a. User I
User [N user I memiliki akses ke database

sistem, user admin dapat menglolah web secara keseluruan.
b. User pengunjung
User — user [ hanya EEEEENENN

I oime page . user [ tidak dapat mengelolah database

sistem.
2. Internet
Ketika user akan mengakses sistem diperlukan jaringan internet
karna sistem ini bersifat online. User dapat mengakses sistem dengan
perangkat yang terhubung pada jaringan internet, melaui web browser
user dapat mengakses sistem dan sistem mengirim kembali tampilan
home page sebagai halaman awal sistem pada web browser user.
3. Database
Database yang digunakan memiliki versi PHP 8.0.10 dan

MySQLi 8.0.10. database ini — sistem

_ wisata, - admin, - kategori - sliders. ketika user

mengakses sistem maka secara otomatis user melakukan request ke
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database kemudian database mengirimkan kembali berupa informasi

yang akan ditampilkan pada web browser user.

. Server MapBox API

Server Mapbox API merupakan kumpulan APJ yang digunakan

pada sistem ini. AP/ sendiri digunkan untuk menampilkan fitur yang ada

pada maps. Fitur— penggunaan

I ini. Beriku penjelasan fungsi AP/ :

a) Maps API merupakan API ini digunakan untuk menampilkan peta
pada sistem.

b) Geocoder API adalah API yang digunakan menentukan 2 titik lokasi
pada map.

¢) Geolocation API adalah API yang digunakan untuk mengaktifkan
fitur GPS user.

d) Direction API adalah API yang digunakan untuk menampilkan jalan
atau rute dari lokasi user menuju lokasi tujuan.

. GPS

GPS merupakan fitur yang terdapat pada device user. Perangkat ini wajib

ada pada device user karena memiliki fungsi untuk menampilkan lokasi

user berada.




2. Desain Proses

d.

Diagram Sistem

38

Diagram digunakan pengembang untuk membuat sebuah alur

sistem dan data akan berjalan nantinya. Dengan diagram pengembang

dapat memetakan fitur-fitur yang akan digunakan nantinya sehingga

akan mempercepat pembuatan sistem.

Terdapat 2 diagram pada sistem yaitu diagram admin dan web.

l)h

DASHBOARD

READ

CATEGORIES

PLACES

READ

CREAT

PLACES

UPDATE

DELETE

SLIDERS

READ

CREAT

UFDATE
DELETE

USERS

READ

CREAT

UPDATE

DALATE

CREATE
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P diatas B diharuskan melakukan login

terdahulu utntuk mengkases halaman admin, setelah berhasil masuk
maka admin mengakses beberapa modul yang ada, seperti :

a) Dashboard yang akan jumlah [l
I b I a0 juga untuk menampilkan map dan
lokasi wisata.

b) Categories akan menampilkan jumlah kategori yang ada dan pada
modul ini admin dapat melakukan CRUD pada database.

c) places digunakan untuk membuat master data places dan kita juga
akan melakukan operasi CRUD di dalam modul ini.

d) sliders modul ini akan kita gunakan untuk membuat data sliders dan
kita akan menggunakan operasi Create, Read dan Delete saja.

e) users - modul ini akan digunakan untuk membuat data users, dimana
user ini yang nantinya—
_ dan kita juga akan melakukan oprasi CRUD di dalam

modul ini.




2) Diagram web

—> CATEGORIES

INDEX

SHOW

> PLACES
- -

INDEX

SHOW
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PLACES

SHOW

> SLIDERS

INDEX

Gambar 3.3 Diagram Web

Dari gambar diagram web di atas, kita akan membuat sebuah

modul atau endpoint yang bersifat public, artinya semua pengguna bisa

mengakses sistem tersebut dengan bebas. Dimana di dalam modul di

atas kita akan membuat beberapa module yang nantinya h

I di halaman frontend, yaitu :

a) Categories modul ini — 2 jenis

. yang pertama adalah index, dimana akan digunakan untuk

menampilkan semua [ist data categories. Dan untuk yang kedua

adalah show, dimana akan digunakan untuk meampilkan detail data

dari category, dimana di dalam detail category tersebut kita juga
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akan menampilkan semua list data places yang memiliki hubungan

dengan category tersebut.

b) places modul ini juga akan digunakan untuk menampilkan 2 jenis

data, yaitu index dan show. Dimana index akan digunakan untuk

menampilkan semua [ist data places yang ada, sedangkan untuk

show akan digunakan untuk menampilkan detail data place.
¢) sliders modul ini digunakan untuk menampilkan list data sliders.

. Unified Modeling Language (UML)

UML merupakan suatu kegiatan perancangan model visual yang

akan digunakan untuk merancang sistem berbasis objek. UML akan

menghasilkan usecase — squense [N

Pada [ ini akan dijelaskan proses-proses pada sistem

yang akan di buat, dimana admin memeliki hak akses penuh terhada

database dan web, sedangkan pengunjung hanya dapat mengkases

web. Terdapat 2 use case pada sistem ini yaitu:
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a) Usecase admin

L —
| Meihen Uashbomcl\J
A

.

Gambarh Admin

Penjelasan [ ey | dibagai _ yaitu

defisini aktor, definisi use case, skenario, berikut penjelasannya :

1) Dcfinisi‘

I D:finisi Use case IR

B B Penejasan

Admin merupakan pengguna sudah
Y pengg

terdafatar didata base sebelumnya dan

memiliki username dan password untuk
login. Admin memiliki hak akses penuh

terhadap sistem.
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B | Usecase

2.h_
I

Penjelasan

Login | halaman yang hanya

disediakan untuk admin. Dihalaman

login dilakukan pengecekan username
dan password untuk mendapatkan akses

penuh pada sistem.

_ admin berhasil maka -
I

ini memiliki modul yang dapat diakses

penuh oleh admin.

3. | Dashboard

Modul dashboard dapat diakses admin
setelah admin berhasil login pada
halaman login, pada menu dashboard
admin melihat data yang ada pada
database dan map berserta lokasi wisata

yang ada.

4. | Places

Pada modul ini terdapat daftar destinasi
wisata yang ada di kabupaten Jombang.
Admin juga memiliki hak akses dan
dapat melakukan CRUD pada table

places.
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Categories

Modul ini berisi daftar kategori yang

telah dibuat, admin dapat melakukan

operasi CRUD pada table categories.

Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Use case (Lanjutan)

No

Usecase

Penjelasan

6.

Sliders

Slider merupakan modul untuk

menampilkan gambar pada header web,

disini admin hanya dapat menambahkan

dan menghapus slider.

Users

user merupakan daftar admin yang telah

terdaftar pada database.




3)h

- Skenario : -
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N ;I

Skenario 1

feedback -

I g benar

pengecekan valdisasi data

J. masuk kehalaman admin

I yang salah

. Skenario 2

pengecekan valdisasi data

B gagal masuk kehalaman
admin dan muncul pesan
kesalahan login

4. iniurh

S

Skenario 3

2. Sistem melakukan
pengecekan valdisasi data

3. Gagal masuk kehalaman
admin dan muncul pesan
kesalahan login
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